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 Diabetes melitus gestasional merupakan keadaan glukosa darah tinggi 
pada ibu hamil. Diabetes melitus gestasional memiliki dampak buruk terhadap 
ibu dan janin seperti, persalianan secara sesar, bayi makrosomia, distosia bahu 
saat persalinan dan kematian bayi. Diabetes terjadi karena adanya ganggguan 
metabolisme glukosa dan menyebabkan resistensi insulin, resistensi insulin 
berhubungan erat dengan peningkatan kolesterol. Seseorang dengan kolesterol 
yang tinggi disebabkan oleh kebiasaan diet tinggi kolesterol, dan berdampak 
buruk terhadap kesehatan jantung. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
membuktikan bahwa pemberian diet tinggi kolesterol berpengaruh terhadap 
peningkatan kadar glukosa darah selama kehamilan. Penelitian ini menggunakan 
metode true experiment randomized dengan rancangan post test only group. 
Sampel pada penelitian ini menggunakan 18 ekor tikus putih (Rattus norvegicus) 
bunting, lalu sampel dibagi menjadi 2 kelompok (kontrol dan perlakuan). 
Kelompok kontrol diberikan pakan standar 20 gram/hari sedangkan kelompok 
kontrol diberikan diet tinggi kolesterol 20 gram/hari selama 18 hari kebuntingan. 
Pada hari ke 19 kebuntingan, akan dilakukan pengambilan darah untuk 
pemeriksaan kadar glukosa darah. Data hasil penelitian diuji independent t-test 
yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan kadar glukosa darah yang 
signifikan (p=0,03) antara kelompok kontrol dan perlakuan. Kesimpulan peneliti 
adalah diet tinggi kolesterol terbukti meningkatkan glukosa darah pada kelompok 
perlakuan.  
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 Gestational diabetes mellitus is the condition of pregnant women with 
high blood glucose. Gestational diabetes mellitus has bad impacts on mother and 
fetus such as caesarean section, macrosomia, shoulder dystocia and infant 
mortality. Diabetes occurs due to glucose metabolic disorder causes insulin 
resistance, insulin resistance is closely related to increased cholesterol. 
Someone with high cholesterol is caused by high cholesterol diet habits and has 
bad impact on cardiovascular health. This study was aimed to prove that high 
cholesterol diet affected the increased blood glucose during pregnancy. This 
study used method of true experiment with randomized post test only group 
design. This study used 18 pregnant white rats (Rates norvegicus) was divided 
into two groups (control and treatment). For 18 days of pregnancy, control group 
was given 20 gram/ day standard diet, while the treatment group received 20 
gram/day high cholesterol diet. On day 19 of pregnancy, their blood was taken for 
blood glucose measurement. The results was tested using Independent t-test 
and showed significant difference (p=0,03) in blood glucose between control and 
treatment groups. Conclusion of this study is that high diet cholesterol is proven 
to increase blood glucose in treatment group.  
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1.1 Latar Belakang 
 Diabetes melitus gestasional dapat menyebabkan sekitar 1,7% kematian 
perinatal, 4,3% melahirkan secara sesar, 7,3% anak lahir dengan berat lebih 
dari 4,5 kg dan 23,5% distosia bahu saat dilahirkan (David, 2010). Salah satu 
faktor yang dapat meningkatkan kadar glukosa darah adalah kehamilan. 
Selama masa kehamilan akan terjadi perubahan hormonal dan metabolisme 
yang bersifat diabetogenik (Febrianti, 2018). Diabetes gestasional akan 
menimbulkan beberapa dampak seperti ibu beresiko tinggi memiliki 
peningkatan berat badan berlebih, preeklamsia dan eklamsia, persalinan 
sesar, komplikasi kardiovaskuler hingga kematian ibu (Rahayu & Rodiani, 
2016). Diabetes merupakan gangguan metabolisme glukosa karena adanya 
resistensi insulin dan ditandai dengan adanya hiperglikemia yaitu keadaan 
kadar glukosa darah melebihi batas normal karena penurunan efektivitas 
insulin (Gustaviani, 2006). Menurut International Diabetes Federation (IDF) 
tahun 2015, jumlah penderita diabetes di seluruh dunia sekitar 415 juta orang 
atau 8,8% orang dewasa berusia 20-79 tahun. Diabetes di Indonesia 
menempati urutan ke-7 dengan jumlah penderita 10 juta orang. Menurut 
World Health Organization (WHO) 2015 bahwa glukosa darah yang tinggi 
menyebabkan 7% kematian pada pria dan 8% pada wanita berusia 20-69 
tahun (IDF European Region, 2015). Diabetes disebabkan karena adanya 
resistensi insulin, resistensi insulin memiliki hubungan yang erat dengan 
peningkatan kadar kolesterol (Muliaty dkk, 2018).  
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 Akumulasi kolesterol pada dinding pembuluh darah disebut 
hiperkolesterolemia yang merupakan salah satu jenis dislipidemia (Azhari 
dkk, 2016). Hiperkolesterolemia dapat disebabkan oleh beberapa hal seperti, 
kebiasaan diet lemak jenuh, kurang aktivitas fisik, genetik dan usia (Arozi 
dkk, 2018). Seseorang dengan keadaan hiperkolesterolemia memiliki resiko 
tinggi gangguan kardiovaskular, seperti aterosklerosis, dan penyakit jantung 
koroner (Setiati dkk, 2014). Departemen kesehatan RI tahun 2006 
memperkirakan bahwa penyakit jantung koroner akan menjadi penyebab 
kematian nomor  1 sebesar 36% dari seluruh kematian  diseluruh dunia pada 
tahun 2020. 
 Pola makan yang sering mengkonsumsi makanan mengandung lemak 
jenuh dan kurang serat dapat mempengaruhi kadar kolesterol dalam darah 
(Mayes, 2015). Kolesterol yang tinggi dalam tubuh akan sangat berpengaruh 
pada kesehatan wanita, begitu juga pada wanita yang sedang hamil., 
kolesterol yang tinggi saat kehamilan dapat menyebabkan hipertensi, 
preeklampsia, makrosomia dan diabetes gestasional (Anas, 2013).  
 Salah satu cara untuk membantu mengendalikan peningkatan kadar 
kolesterol dalam darah adalah mengatur pola makan, pola makan yang baik 
adalah memperbanyak konsumsi sayur-sayuran dan buah-buahan dan 
membatasi konsumsi makanan yang berasal dari lemak hewani (Mahmudah, 
2018). Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian tentang diet tinggi kolesterol yang diberikan selama masa 
kehamilan untuk mengetahui pengaruhnya terhadap kadar glukosa darah.  
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1.2 Rumusan Masalah 
Apakah ada pengaruh diet tinggi kolesterol terhadap kadar glukosa darah 
tikus  Rattus norvegicus bunting? 
1.3 Tujuan  
1.3.1 Tujuan Umum 
Mengetahui pengaruh diet tinggi kolesterol terhadap kadar glukosa tikus  
Rattus norvegicus bunting. 
1.3.2 Tujuan Khusus 
1. Mengetahui perbedaan kadar glukosa darah tikus Rattus 
norvegicus bunting yang diberi diet tinggi kolesterol dan diet 
normal. 
2. Mengetahui peningkatan kadar glukosa darah tikus Rattus 
norvegicus bunting yang diberikan diet tinggi kolesterol. 
1.4 Manfaat Penelitian  
Apabila terbukti bahwa diet tinggi kolesterol dapat memberikan pengaruh 
terhadap kadar glukosa darah tikus Rattus norvegicus bunting, maka manfaat 
penelitian ini adalah : 
1.4.1 Manfaat Akademik 
1. Memberi dasar pengembangan ilmu pengetahuan mengenai 
pengaruh diet tinggi kolesterol pada ibu hamil. 
2. Sebagai acuan bagi penelitian yang lebih mendalam mengenai 
pengaruh diet tinggi kolesterol terhadap kadar glukosa dalam darah.  
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1.4.2 Manfaat Klinis  
Sebagai sumber informasi kepada masyarakat bahwa diet tinggi 
kolesterol dapat memberikan pengaruh tidak baik terhadap kadar 







2.1.1 Definisi Kolesterol 
 Kolesterol merupakan zat lemak yang sangat dibutuhkan oleh 
tubuh, untuk pembentukan dinding sel dan sebagai bahan baku 
beberapa hormon (Sihotang, 2017). Kolesterol beredar di dalam darah 
dan diproduksi oleh hati. Kolesterol dalam jumlah berlebih dapat 
menimbulkan masalah, terutama pada pembuluh darah jantung dan 
otak. Kolesterol yang normal adalah kurang dari 200 mg/dL, apabila 
lebih dari 240 mg/dL akan beresiko terkena serangan jantung atau 
stroke (Sihotang, 2017). Kolesterol yang terkandung dalam darah, 80% 
merupakan hasil produksi tubuh sendiri, sedangkan 20% berasal dari 
makanan, seperi hewani yaitu daging, unggas, ikan, margarin, keju dan 
susu. Kolesterol yang diproduksi ada 2 jenis, yaitu HDL (high density 
lipoprotein) dan LDL ( Low density Lipoprotein) (Siswono, 2006). 
 LDL ( Low density Lipoprotein) merupakan kolesterol yang jahat, 
memiliki fungsi untuk membawa kolesterol dari hati ke jaringan 
sehingga terjadi penimbunan lemak dan di dinding ateri akan menjadi 
plak aterosklerosis (Colpo, 2005). 
 HDL (high density lipoprotein) merupakan kebalikan dari LDL (Low 
density Lipoprotein) yaitu adalah kolesterol baik. Fungsi HDL adalah 
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untuk transport balik kolesterol dari jaringan ke hati, akibatnya 
aterosklerosis akan terhindar (Tuminah, 2009). 
2.1.2 Definisi Hiperkolesterolemia 
 Hiperkolesterolemia merupakan keadaan dengan meningkatnya 
kolesterol total dan disertai dengan meningkatnya kolesterol LDL. 
Seseorang dapat dikatakan hiperkolesterolemia saat kadar kolesterol 
plasma   200 mg/dL. Terjadinya hiperkolesterolemia disebabkan oleh 
obesitas, usia, kurang olah raga, stress emosional, gangguan 
metabolisme, kelainan genetik, diet tinggi kolesterol dan asam lemak 
jenuh (Murray et al, 2006). 
 Hiperkolesterolemia memiliki klasifikasi yaitu: (1) 
hiperkolesterolemia ringan, dengan kadar kolesterol LDL 140-159 
mg/dL; (2) hiperkolesterolemia sedang, kadar kolesterol total 240-300 
mg/dL atau kolesterol LDL 160-189 mg.dL; (3) hiperkolesterolemia 
berat, dengan kadar kolesterol LDL > 190 mg/dL (Grundy, 2006).  
2.1.3 Kadar Kolesterol 
 Tabel 2.1 Kadar Kolesterol Total, LDL dan HDL (Ekawati,2017) 
Kadar kolesterol total Kategori kolesterol total 
< 200 mg/dL Baik 
200-239 mg/dL Ambang batas atas 
  240 mg/dL tinggi 
 
 Seseorang dengan kadar kolesterol total yang normal adalah 160-
200 mg/dL, apabila kadar kolesterol melebihi 240 mg/dL akan menjadi 
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kondisi yang berbahaya karena beresiko tinggi terjadinya stroke 
(Sihotang, 2017). 
Kadar kolesterol LDL Kategori kolesterol LDL 
< 100 mg/dL Optimal 
100-129 mg/dL Diatas optimal 
130-159 mg/dL Ambang batas atas 
160-189 mg/dL  Tinggi 
  190 mg/dL Sangat tinggi 
 
Kadar kolesterol HDL Kadar kolesterol HDL 
< 40 mg/dL Rendah  
60 mg/dL Tinggi  
 
 Kadar LDL yang dikatakan normal pada seseorang adalah apabila 
kadar LDL <130 mg/dL, karena apabila kadar LDL berlebihan dapat 
membentuk plak aterosklerosis yang akan mempersempit pembuluh 
darah dan kadar normal HDL pada seseorang adalah 40-60 mg/dL 
(Fairudz, 2015). 
2.1.4 Faktor yang Mempengaruhi Kadar Kolesterol 
 Kadar kolesterol dalam darah dipengaruhi oleh beberapa faktor, 
yaitu sebagai berikut : 
a. Genetik 
Faktor genetik memiliki pengaruh terhadap kadar kolesterol total 
dan lipoprotein seseorang, yaitu sebesar 45%-68%. Pada orang 
dengan keturunan kulit hitam, resiko untuk memiliki kadar 
kolesterol total lebih tinggi dari orang dengan keturunan kulit 
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putih. Sementara itu, pada orang keturunan kulilt putih, resiko 
untuk memiliki kadar trigliserida dan Very Low Density 
Lipoprotein (VLDL) lebih tinggi dari orang keturunan kulit hitam 
(Pranata, 2009). 
b. Usia  
Bertambahnya usia berbanding lurus dengan meningkatnya 
jumlah lemak. Pada usia 40 tahun jumlah lemak sudah sekitar 
22% dan saat usia 50 tahun, jumlah lemak akan meningkat 
menjadi 24%. Bertambahnya usia seseorang akan 
mempengaruhi sistem metabolisme yang akan semakin 
melambat, sehingga kalori yang dibutuhkan seseorang akan 
berkurang (Waspadji, 2003).  
c. Merokok  
Nikotin yang terkandung dalam rokok dapat menyebabkan 
peningkatan ekskresi katekolamin dalam darah. Terjadinya 
peningkatan eksresi katekolamin akan merangsanng 
pemecahan trigliserida yang akan menyebabkan peningkatan 
kadar asam lemak dalam darah. Meningkatnya asam lemak 
akan menyebabkan peningkatan kadar kolesterol dalam darah 
(Kolamasari, 2008). 
d. Makanan  
Makanan yang dapat meningkatkan kadar kolesterol dalam 
darah yaitu adalah makanan yang mengandung lemak jenuh. 
Makanan bisa berasal dari lemak hewani maupun lemak nabati. 
Makanan yang mengandung kolesterol dari lemak hewani 
adalah daging kambing dan telur, sedangkan yang berasal dari 
lemak nabati adalah santan, minyak kelapa, minyak kelapa sawit 
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dan mentega. Makanan-makanan tersebut mengandung lemak 
jenuh yang dapat meningkatkan kadar kolesterol dalam darah 
(Yovina, 2012).  
e. Aktivitas fisik 
Kurangnya aktivitas fisik atau olahraga dapat meningkatkan 
kadar kolesterol dalam darah. Pada penelitiannya (Waloya dkk, 
2013) menyatakan bahwa antara tingkat aktivitas fisik dengan 
kadar kolesterol memiliki hubungan yang bermakna. 
2.1.5 Diet Tinggi Kolesterol  
 Diet tinggi kolesterol yang berasal dari hewani seperti (lemak 
kambing, kuning telur dan minyak kelapa) mengandung asam lemak 
jenuh, sehingga diet tersebut cenderung akan meningkatkan kadar 
kolesterol dalam darah. Asam lemak jenuh merupakan asam lemak 
yang mempunyai ikatan rangkap pada atom karbon dan memiliki efek 
yaitu peningkatan kadar kolesterol total (Sartika, 2008). 
 Kolesterol yang ada pada makanan yang berasal dari hewani 
seperti kuning telur dan lemak hewani. Kuning telur memiliki kadar 
kolesterol yang tinggi dan beresiko terhadap penyakit jantung (Spence 
dkk, 2012). Begitu pula dengan lemak kambing, kombinasi antara 
kuning telur dan lemak kambing bisa mengakibatkan kadar kolesterol 
dan trigliserida darah tinggi (Welinsa dkk, 2015). 
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2.2 Glukosa Darah  
2.2.1 Definisi Glukosa Darah 
 Glukosa darah merupakan glukosa yang terdapat di dalam darah 
dan memiliki konsentrasi yang dapat diatur oleh tubuh. Glukosa 
merupakan  jenis monosakarida  dari hasil akhir proses metabolisme 
karbohidrat dan dapat disimpan dalam bentuk glikogen di dalam hati 
da otot rangka, dan digunakan sebagai sumber energi utama serta 
dikendalikan oleh hormon insulin. Energi lebih banyak digunakan untuk 
kebutuhan sel dan jaringan yang berasal dari glukosa (Dorland, 2011). 
2.2.2 Kadar Glukosa Darah 
 Kadar glukosa darah adalah tingkat glukosa yang berada di dalam 
darah. Konsentrasi dapat bervariasi sepanjang hari, konsentrasi akana 
meningkat saat setelah makan dan akan kembali ke konsentrasi normal 
dalam waktu 2 jam. Pada seseorang yang tidak makan dalam waktu 3 
atau 4 jam, konsentrasi normalnya adalah sekitar 90 ml/dL. Pada 
keadaan setelah makan, normalnya konsentrasi gula darah tidak akan 
melebihi angka 140 ml/dL (Dawn et al, 2005). 
 Kadar glukosa dalam darah merupakan adanya peningkatan 
setelah makan dan mengalami penurunan di pagi hari saat bangun 
tidur. Keadaan kadar glukosa darah jauh di atas jumlah normal pada 
seseorang disebut hyperglycemia, sedangkan saat dimana seseorang 
mengalami penurunan kadar glukosa darah di bawah normal adalah 
hypoglycemia (Kustaria, 2017). 
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 Nilai kadar glukosa darah sewaktu dan puasa sebagai patokan 
diagnosa Diabetes Melitus (mg/dL) yaitu menurut Kesehatan tahun 
2014 adalah berikut ini. 
Tabel 2.2 Kadar Glukosa Darah  





Kadar glukosa darah 
sewaktu (mg/dL) 
Plasma vena <100 100-199   200 
Plasma kapiler <90 90-199   200 
Kadar glukosa darah 
puasa (mg/dL) 
Plasma vena < 100 100-125   126 
Plasma kapiler < 90 90-99   100 
2.2.3 Macam-Macam Pemeriksaan Glukosa Darah 
 Menurut Depkes RI (2008), ada beberapa jenis pemeriksaan gula 
darah, yaitu : 
1. Glukosa darah sewaktu  
Pemeriksaan dilakukan setiap waktu sepanjang hari tanpa harus 
memperhatikan makanan terakhir yang dimakan dan kondisi 
tubuh seseorang.  
2. Glukosa darah puasa  
Pemeriksaan yang dilakukan setelah seorang pasien melakukan 
puasa selama 8-10 jam. 
3. Glukosa darah 2 jam setelah makan 
Pemeriksaan yang dilakukan saat 2 jam setelah seseorang 
menyelesaikan makan.  
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2.2.4 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kadar Glukosa Darah 
 Terdapat dua faktor yang dapat mempengaruhi kadar glukosa 
darah secara umum, yaitu faktor keturunan dan faktor metabolik.  
Menurut Tandra dalam dalam (Febrianti, 2018), faktor-faktor yang dapat 
meningkatkan kadar glukosa darah yaitu: 
a. Makanan 
 Jenis makanan yang akan mempengaruhi kadar kolesterol 
adalah makanan yang terdiri dari karbohidrat, lemak, dan 
protein. Namun, jenis karbohidrat yang paling meningkatkan 
kadar glukosa darah. Satu hingga dua jam setelah makan 
merupakan kadar glukosa darah yang paling tinggi. Selain itu, 
banyaknya makanan yang di makan juga akan mempengaruhi 
kadar glukosa darah.  
b. Olahraga dan aktivitas 
 Olahraga mempengaruhi penurunan glukosa darah dalam 
bebarapa jam. Adanya aktivitas badan selama satu setelah 
makan lebih baik daripada saat perut masih kosong.  
 Olahraga dan aktivitas badan bisa mengurangi terjadinya 
resistensi insulin, sehingga kerja insulin menjadi lebih baik dan 
pengangkutan glukosa ke dalam sel untuk pemenuhan 
kebutuhan energi akan mengalami peningkatan. 
c. Efek penyakit yang dialami 
 Beberapa jenis penyakit seperti flu, infeksi, virus dan 
infeksi bakteri dapat mengeluarkan hormon kortisol yang akan 




 Obat-obatan yang mempengaruhi insulin juga akan 
mempengaruhi kadar glukosa darah seperti obat diabetes atau 
yang disuntikkan. Banyak dan jangka waktu penggunaan obat 
juga akan berpengaruh terhadap kadar glukosa darah.  
e. Alkohol 
 Alkohol dapat mengakibatkan kadar glukosa darah turun 
melalui kerja organ hati saat proses pelepasan glukosa ke 
dalam aliran darah. Namun alkohol juga bisa meningkatkan 
kadar glukosa darah untuk beberapa kasus, akibat alkohol 
mengandung kalori yang tinggi. 
f. Hati 
 Glikogen adalah bentuk simpanan makanan yang ditimbun 
di hati. Fungsi glikogen adalah dapat di pecahkan menjadi 
glukosa dan di lepaskan ke aliran darah apabila kadar glukosa 
dalam darah sedang menurun. Organ hati juga dapat 
membentuk glukosa dari protein atau lemak melalui proses 
glukoneogenesis. Organ hati juga melakukan pengaturan 
glukosa untuk mengatur kestabilan glukosa darah. 
g. Kehamilan  
 Kehamilan merupakan kondisi yang dapat meningkakatkan 
kadar glukosa dalam darah. Selama masa kehamilan akan ada 
perubahan-perubahan yang terjadi seperti peningkatan produksi 
hormon-hormon. Hormon-hormon yang mengalami peningkatan 
yaitu hormon laktogen plasenta, estrogen, progesteron, kortisol 
dan prolaktin. Peningkatan hormon-homon tersebut dapat 
menyebabkan resistensi insulin, sehingga menyebabkan kadar 




 Diabetes mellitus adalah salah satu gangguan metabolik dari 
pankreas yang tidak bisa memproduksi cukup insulin atau terjadinya 
resistensi insulin yang ditandai dengan adanya peningkatan kadar 
glukosa dalam darah atau hiperglikemia. Insulin merupakan hormon 
dalam tubuh manusia yang dihasilkan dari sel beta di dalam kelenjar 
pankreas. Insulin adalah polipeptida jika dalam keadaan normal, namun 
apabila kadar glukosa darah tinggi kelenjar pankreas akan 
mengeluarkan insulin dan akan masuk ke dalam aliran darah. Apabila 
kadar insulin cukup, kelebebihan glukosa darah akan disimpan untuk 
metabolisme tubuh (Dewanti, 2017).  
 Resistensi insulin adalah keadaan saat insulin yang dihasilkan 
dari sel beta kelenjar pancreas tidak mampu mengahasilkan efek 
biologis yang diharapkan pada berbagai jaringan tubuh manusia, 
khususnya  membawa glukosa ke otot skeletal, jaringan lemak, hepar 
dan ginjal. Resistensi insulin yang berlangsung lama akan 
menyebabkan penurunan sekresi insulin atau defisiensi insulin. 
Defisiensi insulin pada penderita diabetes mellitus akan membutuhkan 
insulin eksogen sebagai terapinya (Dewanti, 2017). 
2.2.6 Mekanisme Diet Tinggi Kolesterol Menyebabkan Kadar Glukosa    
   Tinggi 
 Diet tinggi kolesterol dapat menyebabkan terjadinya 
hiperinsulinemia yang akan berakibat pada peningkatan kerja Sterol 
regulalatory element binding protein (SREBP)-1 sehingga terjadi 
hipertrofi di sel lemak. Selanjutnya akan terjadi pembentukan baru sel 
lemak oleh insulin growth factor-1 (IGF1). Kemudian akan terjadi 
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pengulangan pembentukan sel lemak sehingga terjadi hiperplasia dan 
peningkatan asam lemak bebas. Asam lemak bebas yang meningkat 
akan mempengaruhi kerja insulin, menurunkan pengambilan glukosa, 
glikolisis dan sistesis glikogen (Dominic, 2005). 
 Diet tinggi kolesterol dapat menyebabkan resistensi insulin karena 
adanya penumpukan kolesterol yang akan menyebabkan peningkatan 
asam lemak bebas menuju liver dan akan meningkatkan sirkulasi 
trigliserida dan kecepatan produksi glukosa (Park dkk, 2001). Terdapat 
hubungan langsung antara diet tinggi kolesterol dengan terjadinya 
sensitifitas insulin karena dari kualitas diet kolesterol yang tinggi yaitu 
asam khususnya makanan yang mengandung asam lemak tidak jenuh 
(Blaak, 2007). 
2.3 Rattus norvegicus Bunting  
 Tikus putih (Rattus norvegicus) betina merupakan salah satu mamalia 
yang kelompok ovulator spontan. Kelompok ini memiliki fase ovulasi yang 
terjadi pada pertengahan siklus estrus yang dipengaruhi oleh adanya 
peningkatan LH (Luteinizing Hormone). Tikus bersifat poliestrus yaitu 
memiliki siklus reproduksi yang pendek. Setiap siklus memiliki jangka waktu 
4-5 hari, ovulasi terjadi 8-11 jam setelah tahap estrus dimulai. Tahap estrus 
adalah periode birahi atau masa berkawin (kopulasi) yang hanya terjadi 9-15 
jam. Folikel  yang sudah kehilangan telur karena ovulasi akan berubah 
menjadi korpus luteum yang akan menghasilkan progesteron untuk persiapan 
endometrium terhadap implantasi embrio (Akbar, 2010). 
 Untuk menentukan masa kehamilan, tikus terlebih dahulu dikawinkan 
dalam satu kandang, dan keesokan harinya dilakukan pembuktian 
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perkawinan. Ditemukannya sumbat vagina (vaginal plug) berupa sperma 
yang menggumpal berwarna putih kekuningan yang berasal dari tikus jantan 
diasumsikan sebagai penentuan awal masa kehamilan (Ali, 2018). Fertilisasi 
tikus akan terjadi 7-10 jam setelah kopulasi, kemudian embrio akan mencapai 
stadium blastula dalam waktu 3-5 hari. Tikus memiliki lama kebuntingan 






KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS PENELITIAN 









    Variabel yang diteliti  
    Variabel yang tidak diteliti   
3.2 Uraian Kerangka Konsep  
 Diet tinggi kolesterol akan menyebabkan resistensi insulin. Terjadinya 
resistensi insulin karena adanya penumpukan kolesterol yang akan 
menyebabkan peningkatan asam lemak bebas menuju liver dan akan 
Diet tinggi kolesterol 
Penumpukan kolesterol 
Kadar glukosa darah 
tinggi 




Sel tidak bisa merekspon adanya 
peningkatan kadar glukosa darah 
Sirkulasi trigliserida Kecepatan produksi glukosa 
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meningkatkan sirkulasi trigliserida dan kecepatan produksi glukosa (Park dkk, 
2001). Peningkatan asam lemak bebas plasma akan mempengaruhi kerja 
insulin, menurunkan sensitivitas insulin dan resistensi insulin. Karena terjadi 
resistensi insulin, sel tidak bisa merespon adanya peningkatan kadar glukosa 
darah, akibatnya kadar glukosa darah akan tetap meninggi (Azhari dkk, 
2016). 
3.3. Hipotesis Penelitian   
 Pemberian diet tinggi kolesterol meningkatkan kadar glukosa darah tikus 






4.1 Rancangan Penelitian  
Penelitian ini menggunakan true experimental post test control 
study yang membandingkan hasil yang diperoleh setelah perlakuan (post 
test) dengan kontrol. Penelitian ini membagi sampel menjadi 2 kelompok, 
yaitu: 
1. Kelompok Kontrol 
Kelompok yang diberi pakan normal dengan porsi 20 gram/hari/ekor 
(Gani dkk, 2013). 
2. Kelompok Perlakuan 
Kelompok yang diberi pakan tinggi kolesterol dengan porsi 20 
gram/hari/ekor (Gani dkk, 2013). 
4.2 Populasi dan Sampel 
Perhitungan besarnya pengulangan pada sampel menggunakan 
rumus sebagai berikut (Solimun, 2001): 
p(n-1) ≥ 15 
p: jumlah perlakuan, n: jumlah pengulangan 
Pada penelitian ini, p=2 sehingga jumlah pengulangan adalah: 
2(n-1) ≥ 15 
2n-2 ≥ 15 
2n ≥ 17 
n ≥ 8,5 
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Pada penelitian ini, ditambah 40% jumlah sampel untuk 
mengantisipasi hilangnya sampel pada proses penelitian. Sehingga jumlah 
sampel, yaitu: 
8,5 + (8,5 x 40%) = 8,5 + 3,4 
= 11,9 
Berdasarkan hasil perhitungan yang didapatkan, maka akan 
dilakukan minimal 12 kali pengulangan untuk masing-masing kelompok. 
Dalam penelitian ini, digunakan 12 ekor tikus bunting sebagai sampel untuk 
masing-masing kelompok sehingga besar sampel secara keseluruhan 
adalah 24 ekor. 
4.2.1 Kriteria Inklusi 
1. Tikus bunting dengan berat badan ± 150-200 gram atau umur 8-10 
minggu. 
2. Tikus yang sehat, ditandai dengan pergerakan aktif yang normal 
dan nafsu makan yang baik. 
4.2.2 Kriteria Ekslusi 
1. Tikus mati pada saat penelitian. 
4.3 Variabel  Penelitian  
1. Variable bebas 
Diet tinggi kolesterol 
2. Variable tergantung 
Kadar glukosa darah  
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4.4 Lokasi dan Waktu Penelitian  
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Farmakologi Fakultas 
Kedokteran Universitas Brawijaya Malang. Penelitian dilakukan pada bulan 
Januari 2019 sampai dengan Maret 2019. 
 
4.5 Bahan dan Alat Penelitian 
4.5.1 Bahan Penelitian 
4.5.1.1 Bahan Pemeliharaan Hewan Coba 
Bahan makan tikus dan air. 
4.5.1.2 Bahan Perlakuan Hewan Coba 
Pakan tikus yang ditambah lemak kambing dan kuning 
telur. 
4.5.2 Alat Penelitian 
4.5.2.1 Alat Pemeliharaan Hewan Coba 
1. Kandang plastik berukuran 43 cm x 35 cm x 13 cm. 
2. Tempat minum tikus. 
4.5.2.2 Alat Pemberian Pakan pada Hewan Coba 
1. Tempat pakan tikus 
4.5.2.3 Alat Pengukur Kadar Glukosa Darah 
1. Easy touch 
4.6 Definisi Operasional 
1. Diet tinggi kolesterol 
Diet tinggi kolesterol adalah diet yang diberikan pada hewan coba kelompok 
perlakuan, terdiri dari diet normal yang ditambah lemak kambing dan kuning 
telur dengan tujuan untuk membentuk kondisi hiperkolesterol pada hewan 
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coba. Berdasarkan penelitian sebelumnya tentang profil lipid plasma tikus 
jantan Wistar yang hiperkolesterolemia membuktikan bahwa komposisi pakan  
yang mampu meningkatkan kadar kolesterol tikus adalah pakan yang 
ditambah 10% lemak kambing dan 5% kuning telur (Gani dkk, 2013). Pakan 
yang ditambah 10% lemak kambing dan 5% kuning telur dan diberikan 
selama 14 hari dapat meningkatkan kadar kolesterol total plasma, HDL, LDL, 
dan trigliserida. Kadar lipoprotein yang meningkat dapat memicu peningkatan 
kolesterol total, LDL, dan trigliserida sehingga hewan coba menjadi 
hiperkolesterolemia (Nawai, 2008). Berdasarkan penelitian tersebut, diet 
yang diberikan pada hewan coba kelompok perlakuan, terdiri dari diet normal 
yang ditambah lemak kambing dan kuning telur serta diberikan secara ad 












Gambar 4.1 komposisi diet tinggi kolesterol 
 
2. Diet normal 
Diet normal adalah diet yang diberikan pada hewan coba kelompok kontrol. 
Semua bahan dicampur menggunakan blender hingga rata dan dipanaskan ± 
10 menit pada suhu ± 1200C. Diet normal diberikan secara ad libitum dengan 
porsi 20 gram/hari/ekor. 
3. Tikus bunting  
Tikus bunting adalah tikus Rattus norvegicus betina yang memiliki sumbat 
vagina (vaginal plug) setelah dikawinkan dengan tikus jantan. 
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Pembuntingannya dilakukan dengan cara mengawinkan 2 tikus betina 
dengan 1 tikus jantan dan dimasukan ke dalam satu kandang, sumbat vagina 
yang ditemukan adalah lendir berwarna putih yang terdapat pada vagina 
menjadi tanda hari pertama kehamilan (Labesa dan Kristanto, 2017). Tikus 
bunting juga dapat dipalpasi abdomen pada usia ± 1 minggu. Pada hari ke-19 
kebuntingan, tikus akan diambil darah melalui ujung ekor tikus dan dilakukan 
pengecekan kadar glukosa darah. 
 
Gambar 4.2 Sumbat Vagina Tikus (Vaginal Plug) 
 
4. Kadar glukosa darah 
Pengambilan darah dilakukan di ujung ekor tikus putih bunting, kemudian 
dilakukan tes kadar glukosa darah menggunakan Easy Touch. Kadar glukosa 
darah didapatkan dalam satuan mg/dL. 
4.7 Prosedur Penelitian  
4.7.1 Aklimatisasi Hewan Coba 
Aklimatisasi hewan coba dilakukan selama 7 hari 




4.7.2 Prosedur Pemeliharaan Hewan Coba  
Hewan coba dipelihara di dalam kandang berukuran 43 
cm x 35 cm x 13 cm, masing-masing untuk 3 ekor tikus yang ditutup 
menggunakan kawat kasa dan diberi alas sekam yang diganti setiap 
3 hari sekali. Porsi makan tikus adalah 20 gram/hari/ekor dan diberi 
minum sesuai dengan kebutuhan dengan cara meletakkan tempat 
minum hewan coba di atas tutup kandang. 
4.7.3 Pembuatan pakan   
Berdasarkan penelitian sebelumnya tentang profil lipid 
plasma tikus jantan Wistar yang hiperkolesterolemia membuktikan 
bahwa komposisi pakan yang mampu meningkatkan kadar 
kolesterol tikus adalah pakan yang ditambah 10% lemak kambing 
dan 5% kuning telur (Gani dkk, 2013). Pakan yang ditambah 10% 
lemak kambing dan 5% kuning telur dan diberikan selama 14 hari 
dapat meningkatkan kadar kolesterol total plasma, HDL, LDL, dan 
trigliserida. Kadar lipoprotein yang meningkat dapat memicu 
peningkatan kolesterol total, LDL, dan trigliserida sehingga hewan 
coba menjadi hiperkolesterolemia (Nawai, 2008). 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka dalam 
penelitian ini menggunakan pakan perlakuan yang terdiri dari pakan 
normal (diet normal) yang dicampur dengan 100 gram lemak 
kambing (10%) dan 50 gram kuning telur (5%) dalam 1000 gram 
pakan normal. Sebelum dicampur dengan pakan normal, lemak 
kambing dipanaskan terlebih dahulu hingga mencair dan kuning 
telur diambil dari telur yang telah direbus. Pakan perlakuan ini 
diberikan dengan porsi 20 gram/hari/ekor selama 18 hari. 
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Penentuan dosis dengan komposisi ini dilakukan berdasarkan 
minimal waktu pemberian diet yaitu 14 hari, dimana pada masa 
kebuntingan tikus memiliki waktu 21 hari, sehingga dengan dosis 
dan minimal waktu pemberian tersebut dapat dilakukan pada tikus 
bunting. 
4.7.4 Prosedur Pengawinan Hewan Coba 
Pengawinan dilakukan dengan memasukkan 2 ekor tikus 
betina dan 1 ekor tikus jantan ke dalam 1 kandang (Widiartini dkk, 
2013). Selanjutnya tikus jantan disumbangkan ke laboraturium 
Farmakologi. 
4.7.5 Cara Randomisasi Kelompok Hewan Coba  
Cara randomisasi dilakukan dengan cara memberi 
nomor pada ekor setiap tikus kemudian dilakukan pemilihan sampel 
secara acak sesuai nomor undian yang terpilih. Hewan coba dibagi 
menjadi 2 kelompok, yaitu 1 kelompok kontrol dan 1 kelompok 
perlakuan yang masing-masing terdiri dari 12 ekor tikus bunting 
dengan rincian: 
1. Kelompok Kontrol: 
Kelompok yang diberi pakan normal dengan porsi 20 
gram/hari/ekor (Gani dkk, 2013). 
2. Kelompok Perlakuan: 
Kelompok yang diberi pakan tinggi kolesterol dengan porsi 20 
gram/hari/ekor (Gani dkk, 2013). 
26 
 
4.7.6 Prosedur Pemberian Pakan Hewan Coba 
Pakan yang diberikan pada kelompok perlakuan adalah 
pakan tikus normal yang ditambah lemak kambing dan kuning telur. 
Pakan diberikan pada hewan coba yang diletakkan di tempat makan 
tikus sebanyak 20 gram/hari/ekor selama 18 hari, yaitu dimulai dari 
hari pertama kehamilan sampai hari ke-18 kehamilan. Pada 
kelompok perlakuan, setiap hari akan dilakukan penimbangan sisa 
pakan. 
4.7.7 Prosedur pengambilan darah hewan coba 
Pada hari ke-19 kebuntingan, dilakukan pengambilan 
darah dari ujung ekor tikus bunting menggunakan spuit 3 ml.  
4.7.8 Prosedur Pengukuran Glukosa Darah 
Pengambilan darah dari ujung ekor tikus dengan spuit 3 
ml, kemudian dilakukan pengukuran kadar glukosa darah dengan 
alat Easy touch glukosa darah. 
4.8 Analisis Data  
Hasil pengukuran kadar glukosa darah, baik tikus kontrol 
maupun tikus perlakuan, akan dianalisa secara statistik dengan 
menggunakan program SPSS 12.0 for Windows dengan tingkat signifikansi 
0,05 (p<0,05). Data dianalisis secara statistik menggunakan uji 








Aklimatisasi 7  hari 
Dibagi menjadi dua 
kelompok 
24 tikus putih bunting 
Pemberian diet tinggi kolesterol sejak hari 
ke- 1 hingga hari ke 18 kehamilan 
Perlakuan Kontrol 
Hari ke- 19 kehamilan dilakukan pengambilan darah dari ekor 
tikus putih 
 
Pemeriksaan kadar glukosa darah  induk 
tikus 
kadar glukosa darah  induk tikus 
 ekor tikus putih 
Pemberian pakan normal sejak hari ke- 1 
hingga hari ke 18 kehamilan 
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BAB 5  
HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS DATA 
 
5.1 Perlakuan Sampel Selama Perlakuan 
 Sebelum diberikan perlakuan, sampel tikus diberikan masa aklimatisasi 
atau masa adaptasi selama 7 hari untuk menyesuaikan tempat, suhu dan air 
di Laboratorium Farmakologi Universitas Brawijaya. Setelah masa 
aklimatisasi, tikus dikawinkan dengan mencampurkan 1 tikus jantan dan 2 
tikus betina dalam satu kandang. Selama masa pengawinan dilakukan 
pengecekan vagina plug setiap pagi. Adanya vaginal plug yang ditemukan 
diasumsikan sebagai hari ke 0 kebuntingan tikus. Tikus yang telah ditemukan 
vaginal plug kemudian dipisahkan sesuai kelompok perlakuannya. Pada 
kelompok perlakuan, hari ke 1 hingga 18 kebuntingan tikus diberi pakan 
hiperkolesterol 20 gr/hari. Pada hari ke 19 dilakukan pengecekan glukosa 
darah. Pada kelompok kontrol, tikus bunting hari ke 1 hingga 18 diberi pakan 
normal 20 gr/hari. Pada hari ke 19 dilakukan pengecekan glukosa darah. 
5.2 Hasil Penelitian  
 Proses perlakuan pada tikus bunting dengan pemberian pakan 
hiperkolesterol dilakukan pada hari ke 1 hingga 18 hari kebuntingan, dan 
selanjutnya pada hari ke 19 akan dilakukan pengecekan glukosa. 
Pengukuran kadar glukosa darah dilakukan dengan cara mengambil darah 
dari ujung ekor tikus menggunakan spuit 3 cc dan di ukur menggunakan alat 
Easy Touch. Berikut adalah hasil dari pengukuran glukosa darah pada 
masing-masing kelompok:  
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1  Kontrol 91  Perlakuan   81   
2 Kontrol 75  Perlakuan  89   
3 Kontrol 99  Perlakuan  77   
4 Kontrol 93  Perlakuan  93   
5 Kontrol 61  Perlakuan  81   
6 Kontrol 43  Perlakuan  86   
7 Kontrol 65  Perlakuan  86   
8 Kontrol 75  Perlakuan  114   
9 Kontrol 63  Perlakuan  106   
 
 Berdasarkan tabel (5.1) rerata hasil pengukuran kadar glukosa darah 
kelompok kontrol adalah 73,9 mg/dL, pada kelompok perlakuan adalah 90,3 
mg/dL.  
5.2 Grafik rerata kadar glukosa kelompok kontrol dan perlakuan  
 
 Kadar glukosa dalam darah tikus bunting kelompok kontrol memiliki rerata  
73,9 mg/dL. Pada tikus bunting kelompok perlakuan yang mendapatkan 













mg/dL.  Terdapat perbedaan rerata kadar glukosa darah dari tikus bunting 
kelompok kontrol dan kelompok perlakuan yaitu rerata kadar glukosa darah 
tikus bunting kelompok perlakuan lebih tinggi 16,4 mg/dL dari kelompok 
kontrol, hasil pengukuran tersebut didapatkan kenaikan kadar glukosa  antara 
kelompok kontrol dan perlakuan sebesar 18%. 
5.3 Analisis Data 
 Hasil pengukuran kadar glukosa tikus bunting kelompok kontrol dan 
kelompok perlakuan akan dianalisis menggunakan uji T-test, untuk uji 
tersebut akan dilakukan uji asumsi data terlebih dahulu. 
5.3.1 Uji Normalitas 
 Uji Normalitas pada data dilakukan untuk menguji normalitas dari 
data sebaran sampel penelitian. Uji normalitas menggunakan uji Shapiro 
Wilk karena sampel yang digunakan pada penelitian ini kurang dari 50 
ekor data tikus bunting. Hasil analisis Uji Normalitas seluruh kelompok 
didapatkan hasil bahwa p=0,972, data tersebut memenuhi syarat uji 
normalitas p>0,05 sehingga data yang diperoleh bernilai normal. 
5.3.2 Uji Homogenitas 
 Uji homogenitas dilakukan pada data karena sudah memenuhi 
syarat uji normalitas. Uji ini dilakukan untuk dapat mengetahui variasi 
data sampel. Uji homogenitas data penelitian, didapatkan hasil p=0,264 
yaitu sesuai dengan syarat uji homogenitas yaitu p>0,05. Sampel yang 




5.3.3 Uji Independent T-Test 
 Uji T-test dilakukan untuk mengetahui adanya perbedaan antara 
data kelompok kontrol dan kelompok perlakuan. Hasil dari uji ini 
didapatkan p=0,03 sesuai dengan syarat uji T-test yaitu p<0,05. 
Sehingga data hasil kelompok kontrol dan perlakuan menunjukkan 













6.1 Deskripsi Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari hingga bulan Maret 2019 di 
Laboratorium Farmakologi Fakultas Kedokteran Universitas Brawijaya, 
Malang. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh diet tinggi 
kolesterol terhadap kadar glukosa darah tikus putih (Rattus norvegicus) 
bunting. Diet tinggi kolesterol yang diberikan adalah pakan standar yang 
ditambah dengan lemak kambing dan kuning telur bebek. Sampel penelitian 
terbagi menjadi 2 kelompok, yaitu kelompok kontrol yang hanya diberi pakan 
standar tanpa tambahan diet tinggi kolesterol dan kelompok perlakuan yang 
diberi pakan standar dengan tambahan diet tinggi kolesterol. Penelitian ini 
menggunakan true experimental post test control study, yaitu 
membandingkan hasil (post test) antara kelompok  kontrol dan perlakuan. 
Hewan coba yang dipakai pilih secara acak untuk dikawinkan agar hewan 
coba menjadi dengan perbandingan 2 ekor tikus putih betina dan 1 ekor tikus 
putih jantan. Hewan coba diasumsikan bunting hari ke 0 dari ditemukannya 
vaginal plug pada hari tersebut. Lalu hewan coba kelompok kontrol akan 
diberi pakan normal 20 gr/hr hingga hari ke 18 kebuntingan, sedangkan 
kelompok perlakuan diberikan pakan diet tinggi kolesterol 20 gr/hr hingga hari 
ke 18 kebuntingan dan setiap harinya di hitung sisa pakan hewan coba 
perlakuan. Pada hari ke 19 kebuntingan dilakukan pengukuran post test 
glukosa darah pada semua kelompok hewan coba. 
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6.2 Pembahasan Hasil Penelitian 
 Berdasarkan hasil penelitian, rerata kadar glukosa darah pada hewan 
coba kelompok perlakuan lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok kontrol. 
Hasil pengukuran kadar glukosa darah pada kelompok perlakuan adalah 90,3 
mg/dL dan rerata kadar glukosa darah pada kelompok kontrol adalah 73,9 
mg/dL. Rerata kadar glukosa darah pada kelompok perlakuan lebih tinggi 
16,4 mg/dL dari kelompok kontrol.  
 Pada hasil analisis data didapatkan pengaruh yang bermakna dengan 
nilai p= 0,03 (p<0,05). Hal ini menyatakan bahwa ada pengaruh yang 
bermakna pada kadar glukosa kelompok perlakuan yang diberikan pakan 
tinggi kolesterol selama hari ke 1 hingga 18 kebuntingan. Hal ini dikarenakan 
diet tinggi kolesterol yang diberikan berasal dari lemak kambing yang 
memiliki kandungan kolesterol 130 mg/10 g (Oktomalioputri dkk, 2016) dan 
kuning telur bebek memiliki kandungan kolestrol 14,3 g/100 g bobot telur 
(Rizky dkk, 2017). Diet tinggi kolesterol akan menyebabkan jaringan adiposa 
menjadi patogenik dan menyebabkan peningkatan oksidasi asam lemak pada 
hepar, sehingga sintesis kolesterol menjadi meningkat dan terjadi resistensi 
insulin (Dahlia dkk, 2017). Dalam penelitiannya Tandi (2017), juga 
mengatakan bahwa pemberian diet tinggi kolesterol akan meningkatkan 
asam lemak bebas dalam plasma sel yang dimana akan mengganggu 
sensivitas insulin dan menyebabkan resistensi insulin. Akibat terjadinya 
resistensi insulin, menyebabkan ketidakmampuan kerja insulin dan 
mengakibatkan peningkatan glukosa darah (Berawi & Asvita, 2016). Hasil 
penelitian sekarang sesuai dengan pernyataan peneliti-peneliti yang 
disebutkan diatas, adanya pemberian diet tinggi kolesterol kepada kelompok 
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perlakuan berpengaruh terhadap kadar glukosa yang merupakan akibat dari 
terganggunya insulin.  
6.3 Keterbatasan Penelitian 
 Faktor yang tidak dapat dikendalikan oleh peneliti adalah tikus. Pada tikus 
terdapat faktor yang tidak dapat dikendalikan oleh peneliti, seperti nafsu 
makan. Selama penelitian,peneliti menghitung sisa pakan pada kelompok 
perlakuan setiap hari. Terdapat kondisi sisa pakan yang berbeda pada setiap 
tikus setiap harinya. Karena pemberian diet tinggi kolesterol secara ad libitum 
peneliti tidak dapat mengkontrol pakan yang diberikan habis 20 gr/hari pada 
setiap tikus. Keterbatasan lain yaitu tidak diukurnya kadar glukosa sebelum 








 Kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian dan pembahasan sebagai 
berikut : 
1. Pada hasil penelitian kelompok perlakuan terbukti adanya peningkatan 
kadar glukosa darah pada tikus putih (Rattus norvegicus) bunting 
dibandingkan dengan kelompok kontrol.  
2. Pemberian diet tinggi kolesterol meningkatkan kadar glukosa darah tikus 
putih (Rattus norvegicus) bunting sebesar 18%. 
7.2 Saran  
 Saran peneliti terhadap kesimpulan hasil penelitian yaitu perlunya 
pengukuran kadar glukosa sebelum dimulai penelitian dan pengontrolan 
makan tikus agar setiap tikus makan dengan kuantitas yang sama setiap 
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Bahan baku kuning telur bebek  Proses pencampuran komposisi
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Data hasil penelitian 
 
Berat badan tikus putih bunting (gram) 
No. Kontrol Perlakuan 
sebelum Sesudah Perubahan Sebelum Sesudah Perubahan 
1 158 240 82 184 250 66 
2 195 260 65 174 245 71 
3 150 222 72 197 273 76 
4 162 244 82 180 255 75 
5 161 253 92 153 225 72 
6 171 228 57 171 239 68 
7 193 276 83 187 277 90 
8 163 245 82 211 266 57 
9 151 215 64 185 256 71 
 
Kadar kolesterol tikus putih bunting (mg/dL) 
No. Kontrol Perlakuan 
1 145 121 
2 103 157 
3 114 178 
4 116 155 
5 109 132 
6 102 151 
7 128 137 
8 122 105 












Hasil Pengukuran Sisa Pakan Kelompok Perlakuan (gram) 
Hari 
ke- 
Sisa pakan tikus kelompok perlakuan selama kebuntingan (gram) 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1          
2 2.31 - - - - - - - - 
3 - - - - - - - - - 
4 - - - - - - - 1.94 - 
5 - - - - - - - 4.1 - 
6 - - - - - - - 1.26 - 
7 - - 1.17 - - - - - - 
8 - - 5.86 - - - - 2.31 - 
9 11.87 - 2.65 - - - - 0.32 - 
10 1.22 2.81 0.75 - - - 6.21 - - 
11 - 2.16 - - - - - 0.82 - 
12 - - - 0.1 - - - 1.56 - 
13 - 4.27 - - 1.98 0.06 - - - 
14 - 10.38 - - 1.23 - - - 0.58 
15 - 2.97 - - 2.52 1.31 - - - 
16 5.27 0.15 - - 1.4 0.54 - - - 
17 - 0.07 - 0.17 - 2.72 - - - 
18 - 0.58 - - - - - - - 
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This is a lower bound of  the true signif icance.*. 
Lillief ors Signif icance Correctiona. 
Group Statistics
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